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Abstract This study aims to determine the effect of profitability, leverage and liquidity on Internet Financial
Reporting. The presence of the internet as a media of information gave rise to a new idea in the world of
accounting about how to present financial information via the internet, commonly known as Internet
Financial Reporting (IFR). The population in this study is banking companies that have been listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. Samples of 10 companies were taken by purposive sampling. The
analytical method used in this study is multiple linear regression. The results of this study indicate that
partially the profitability variable has a significant effect on Internet Financial Reporting (IFR), the higher
the profit generated, it will affect the company in conducting Internet Financial Reporting (IFR). Leverage
has a significant effect on Internet Financial Reporting (IFR), the higher the use of debt in a company, it will
affect the disclosure of Internet Financial Reporting (IFR). Liquidity has a significant effect on Internet
Financial Reporting (IFR), this shows that companies that have a high level of liquidity will tend to be
motivated to inform their financial statements as completely and broadly as possible compared to companies
with low levels of liquidity.

Keyword: Profitability, Leverage, Liquidity, and Internet Financial Reporting (IFR)

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan salah satu tonggak perekonomian di Indonesia, karena bank
memiliki peran penting dalam usaha penyaluran dana untuk berbagai kepentingan. Sektor
perbankan mendapat tuntutan dari Bank Indonesia (BI) untuk menyediakan informasi baik
keuangan maupun non keuangan lebih banyak dan cukup menjadi perhatian para pemangku
kepentingan dibanding perusahan manufaktur. Salah satu regulasi yang dikeluarkan Bl adalah
tuntutan transparansi laporan keuangan bank, terutama perihal kondisi likuiditas suatu bank.
Tuntutan transparansi ini dimulai sejak tahun 2001, yaitu laporan keuangan bank harus dilengkapi
laporan kualitas aktiva produktif, laporan mengenai rasio-rasio keuangan bank, dan informasi
lainnya (Taswan, 2010).

Hadirnya internet sebagai media informasi memunculkan sebuah gagasan baru dalam dunia
akuntansi tentang cara penyajian informasi keuangan melalui internet yang biasa dikenal dengan
Internet Financial Reporting (IFR). Pengertian dari IFR itu sendiri adalah pelaporan keuangan
yang dilakukan oleh perusahan melalui internet yang disajikan dalam website perusahan (Prasetya
dan Irwandi, 2012). Perusahaan yang menerapkan praktik IFR terdiri dari perusahaan-perusahaan
yang mengungkapkan: (1) laporan keuangan secara keseluruhan termasuk catatan kaki, (2) laporan
keuangan semesteran, dan/atau (3) informasi keuangan penting seperti ringkasan dari laporan
keuangan melalui website perusahaan (Oyelere dkk, 2003).

Pengungkapan informasi pada website juga merupakan suatu upaya dari perusahan untuk
mengurangi ketidakseimbangan informasi antara perusahan dengan pihak luar. Pengungkapan
informasi pada website merupakan suatu sinyal dari perusahan pada pihak luar, salah satunya
berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai
prospek perusahan yang akan datang. Pada awalnya penciptaan website ini hanya bertujuan
memasarkan produk yang dihasilkan oleh perusahan. Namun seiring dengan berjalannya waktu,
website bukan hanya digunakan untuk hal tersebut, melainkan juga sebagai media komunikasi
dengan pihak-pihak terkait perusahan, baik dalam shareholders, stakeholders, dan pihak lain yang
berkepentingan (Larasati, 2012:3).
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Beberapa faktor yang mempengaruhi Internet Financial Reporting (IFR) adalah profitabilitas.
Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba relatif terhadap penjualan
yang dimiliki, total aktiva maupun modal sendiri (Hermuningsih, 2013). Perusahan dengan
profitabilitas yang tinggi memiliki insentif untuk lebih banyak melakukan investasi dimasa
mendatang sehingga lebih terjamin keberlangsungannya. Pengungkapan profitabilitas yang bagus
juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan posisi perusahan dimata para investor,
investor potensial maupun kreditor sehingga mendapatkan citra positif. Hasil penelitian Marwati
(2016), Setiawan (2015) dan rahmawati (2017), menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap Internet Financial Reporting. Hasil berbeda ditunjukan oleh Pranoto (2015), Maharani
(2017), dan Kurniasari (2013), menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Internet Financial Reporting.

Faktor kedua yang mempengaruhi Internet Financial Reporting (IFR) adalah Leverage.
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur
dalam membiayai aset perusahaan (Belkaoui, 2006). Leverage yang tinggi menjadikan pihak
manajemen menjadi lebih sulit dalam membuat prediksi jalannya perusahan kedepan karena
manager perusahan dianggap tidak dapat mengelola perusahan dengan baik. Hasil penelitian
Marwati (2016), Setiawan (2015) dan Alghofur (2014)), menunjukan bahwa leverage berpengaruh
terhadap Internet Financial Reporting. Hasil berbeda ditunjukan oleh Pranoto (2015), Maharani
(2017), dan Kurniasari (2013), menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap Internet
Financial Reporting.

Faktor yang ketiga adalah Likuiditas.Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahan
untuk membayar kewajiban jangka pendek. Keadaan yang kurang/ tidak likuid kemungkinan akan
menyebabkan perusahan tidak dapat melunasi utang jangka pendek pada tanggal jatuh temponya
(Sofyan, 2015: 301). Hasil penelitian Marwati (2016), Setiawan (2015) dan Ramiati (2012),
menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. Hasil berbeda
ditunjukan oleh Pranoto (2015), Maharani (2017), dan Ramiati (2012), menunjukan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka yang bertujuan
untuk menguji hipotesis dan memperoleh jawaban atas hipotesis yang digunakan. Tujuan penelitian
ini adalah menguji pengaruh Profitabilitas,Leverage, dan likuiditas terhadap Internet Financial
Reporting (IFR). Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahan Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2017 yaitu berjumlah 43 bank..

Internet Financial Reporting (IFR) adalah pengungkapan laporan keuangan melalui
internet yaitu melalui website perusahan yang merupakan pengungkapan informasi perusahan baik
keuangan maupun non keuangan. IFR diukur melalui variabel Dummy, jika perusahan
menggunakan Internet Financial Reporting maka dinilai 1, dan apabila perusahan sampel tidak
menggunakannya maka akan dinilai 0
Profitabilitas digunakan oleh investor dalam menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu
perusahan.

Laba Bersih

REOA =
Total Aset

Leverage merupakan kemampuan perusahan dalam melunasi kewajiban lancarnya
_ Total Utang

DER =
Ekuitas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahan untuk membayar kewajiban jangka pendek
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
Analisis regresi digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kekuatan hubungan antara
variabel dependen (Internet Financial Reporting) dengan variabel independen (profitabilitas,
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leverage dan likuiditas) dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variable
independennya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis profitabilitas menunjukan bahwa t hitung 2,116 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,044 lebih kecil dari 0,05 (alpha). Hal ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Dengan demikian penelitian
ini menerima hipotesis profitabilitas (H1), sehingga semakin tinggi laba yang dihasilkan maka akan
mempengaruhi perusahan dalam melakukan Internet Financial Reporting (IFR).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa suatu perusahan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi akan cenderung untuk mempublikasikan terkait dengan inforrmasi
keuangan perusahannya sehingga akan membuat minat investor untuk menanamkan modal pada
perusahan tersebut dikarenakan sesuai dengan laba yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Marwati (2016), Setiawan (2015) dan rahmawati (2017), yang
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pranoto (2015),
Maharani (2017), dan Kurniasari (2013), yang menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap Internet Financial Reporting.

Hasil pengujian hipotesis leverage menunjukan bahwa t hitung 2,065 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,049 lebih kecil dari 0,05 (alpha). Hal ini menunjukan bahwa variabel leverage
berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Dengan demikian penelitian
ini menerima hipotesis leverage (H.).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan perusahan dalam penggunaan hutang
yang dibandingkan dengan modal sendiri akan berdampak pada peningkatan pengungkapan
Internet Financial Reporting (IFR). Perusahan dengan tingkat leverage yang tinggi seiring dengan
meningkatnya leverage, manajer dapat menggunakan IFR untuk membantu menyebarluaskan
informasi-informasi positif perusahaan kepada kreditur dan pemegang saham untuk tidak terlalu
fokus hanya pada leverage perusahaan yang tinggi. Hal ini disebabkan pelaporan keuangan melalui
internet dapat memuat informasi perusahaan yang lebih banyak dibandingkan melalui paperbased
reporting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwati (2016), Setiawan (2015)
dan Alghofur (2014)), yang menunjukan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap Internet
Financial Reporting. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olehPranoto (2015), Maharani (2017), dan Kurniasari (2013)yang menunjukan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting.

Hasil pengujian hipotesis likuiditas menunjukan bahwa t hitung 2,903 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 (alpha). Hal ini menunjukan bahwa variabel
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Dengan demikian
penelitian ini menerima hipotesis likuiditas (Hs). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan cenderung termotivasi untuk
menginformasikan laporan keuangannya selengkap dan seluas mungkin dibandingkan dengan
perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwati (2016), Setiawan (2015) dan
Ramiati (2012), yang menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap Internet Financial
Reporting.Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranoto (2015),
Maharani (2017), dan Ramiati (2012), yang menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap Internet Financial Reporting.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
(1) Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
Internet Financial Reporting (IFR). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi laba
yang dihasilkan maka akan mempengaruhi perusahan dalam melakukan Internet Financial
Reporting (IFR). (2) Hasil pengujian Hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa leverage
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahwa kemampuan perusahan dalam penggunaan hutang yang dibandingkan dengan modal sendiri
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akan berdampak pada peningkatan pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR). (3) Hasil
pengujian Hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwaperusahaan yang memiliki tingkat likuiditas
yang tinggi akan cenderung termotivasi untuk menginformasikan laporan keuangannya selengkap
dan seluas mungkin dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah.
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